Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Ikan Rainbow

1. Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi ikan rainbow (ITIS, 2012) adalah :

Kingdom : Animalia

Filum :  Chordata
Subfilum : Vertebrata
Superkelas : Osteichthyes
Kelas :Actinopterygii
Subkelas : Neopterygii
Infrakelas . Teleostei
Superordo :Acanthopterygii
Ordo : Atheriniformes
Subordo : Atherinoidei
Famili : Melanotaeniidae
Genus : Glossolepis

Spesies : Glossolepis insicus



Gambar 1. lIkan rainbow jantan (a) dan betina (b)

Panjang maksimal ikan jantan mencapai 12 cm (Allen, 1994). Individu
jantan berukuran relatif besar, memipih, dan berwarna merah menyala di sekujur
tubuhnya. Warna tersebut sangat nyata sehingga terlihat sangat atraktif
(Said et al., 2003). Individu betina berwarna kuning kecoklatan, bentuk tubuh
memanjang, dan ukuran relatif kecil (Said et al., 2005). Tubuh betina dan jantan
dapat dibedakan berdasarkan ukurannya. Biasanya jantan mempunyai tubuh lebih

besar dari betina dan agak melebar (Said dan Farizi, 1999).

2. Habitat

Ikan rainbow tergolong dalam Famili Melanotaenidae yang terdistribusi di,
Papua Nugini, dan Australia dengan habitat kebanyakan air bersih pada ketinggian
di bawah 1500 meter, baik di sungai, danau, dan rawa (Said dan Hidayat, 2005).
Ikan rainbow bersifat endemik di Danau Sentani, Irian Jaya (Allen,1995) lkan ini

aktif pada siang hari (diurnal) untuk mencari makan dan beraktifitas (Allen, 1994)

3. Pakan
Ikan rainbow tergolong ikan pemakan segala (omnivora) sehingga bisa

mengkonsumsi pakan berupa hewan atau tumbuhan (Said dan Hidayat, 2005).



Pada benih, pakan yang disukainya adalah zooplankton, seperti Rotifera dan
Moina sp. (Said dan Farizi, 1999). Ikan rainbow aktif mencari makan pada siang
hari (diurnal) (Allen, 1994). Pada malam hari, ikan rainbow lebih banyak
beristirahat (Amri dan Khairuman, 2003). Ikan rainbow juga merupakan ikan
pelagis yaitu ikan yang mencari makanan di permukaan air. Umumnya, ikan jenis
ini menghabiskan waktunya lebih lama berada di lapisan atas perairan (Nasution,

2000).

4. Kualitas Air

Ikan rainbow hidup di dataran yang tinggi dengan suhu yang relatif rendah.
Oleh karena itu ikan rainbow menyukai perairan yang sejuk dikarenakan
lingkungan sekitar ekosistem aslinya yang dikelinggi oleh pohon-pohon yang
rindang dengan suhu air berkisar antara 24-27° C (Nasution, 2000). Umumnya
ikan rainbow dapat hidup dengan kisaran pH air antara 6-8, namun pH yang
disukai agak basa (di atas 7). Nilai pH yang terlalu rendah dalam keadaan asam
dapat menyebabkan nafsu makan ikan menurun dan dapat mempengaruhi daya
racun bagi kelangsungan hidup ikan (Nasution, 2000). Kadar oksigen terlarut
dalam air untuk jenis ikan rainbow yaitu antara 3-5 ppm (Darti, 2001). Amonia
merupakan sumber pembusukan bahan organik terutama yang banyak
mengandung ammonium (NH,) dan ammonia (NH;) (Bachtiar, 2004). Amonia
juga dapat berasal dari aktivitas bakteri yang menghasilkan sisa-sisa metabolisme
(Gustiano et al., 2007). Pada akuarium air tawar kisaran normal nilai amonia

adalah kurang dari 0,012 ppm (Ahmad,1992).



B. Anestetik

Anestetik adalah suatu kondisi dimana tubuh, atau bagian tubuh
kehilangan kemampuan untuk merasa. Anestetik yang terjadi pada sistem saraf
pusat menyebabkan organisme tidak sadar atau pingsan (Albani, 2008). Beberapa
tipe anestetik pada ikan yaitu, anestetik total adalah hilangnya kesadaran total;
anestetik regional adalah hilangnya rasa pada bagian yang lebih luas dari tubuh
oleh blokade selektif pada jaringan spinal atau saraf yang berhubungan
dengannya; dan anestetik lokal adalah salah satu jenis anestetik yang hanya
melumpuhkan sebagian tubuh ikan dan tanpa menyebabkan ikan kehilangan
kesadaran (Coyle et al., 2004). Anestetik sering digunakan dalam penandaan ikan
(fish marking), pemberian label pada ikan (fish clipping or fishing tagging),
pemijahan ikan dengan pengurutan (stripping) dan dalam proses transportasi

(Karnila, 2001).

C. Minyak Cengkeh

Klasifikasi tanaman cengkeh menurut Laitupa, (2006) adalah :

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili . Muyrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium aromaticum



Gambar 2. Cengkeh (a) Minyak Cengkeh (b) (http://www.google.co.id/search-
minyakcengkeh)

Cengkeh merupakan tanaman rempah asli Maluku Utara/Kepulauan Maluku
(Ma’mun, 2008). Cengkeh telah diperdagangkan serta dibudidayakan secara
turun-temurun dalam bentuk perkebunan rakyat. Penyebaran tanaman cengkeh
keluar Kepulauan Maluku dimulai sejak 1769, sedangkan ke wilayah Indonesia
lainnya dimulai pada 1870 (Bustaman, 2011). Minyak cengkeh merupakan salah
satu minyak atsiri yang permintaannya cukup tinggi di pasar internasional.
Minyak cengkeh di Indonesia adalah produk alami yang tidak mahal dan dapat
diperoleh dengan mudah di Asia Tenggara. Minyak cengkeh di Indonesia secara
tradisional diproduksi melalui proses distilasi tangkai bunga, daun-daun, dan
bunga pohon cengkeh (Nurhasanah, 2001).

Minyak cengkeh berasal dari tanaman cengkeh yang mempunyai sifat khas
karena semua bagian pohonnya yaitu akar, batang dan bunga mengandung
minyak. Penggunaannya dilakukan dalam penangkapan ikan hias dari tempat
asalnya maupun selama proses penanganan, pemulihan dan transportasi sebagai
alternatif pengganti larutan kimia (Tahe, 2006). Minyak cengkeh mempunyai

komponen eugenol dalam jumlah besar (70-80%) yang mempunyai sifat sebagai
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stimulan, anestetik lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik dan antispasmodik
(Nurdjannah, 2004). Eugenol disebut juga 2 methoxy-4-(2-prophenil) phenol;

4-alyl-2-methoxyphenol; asam eugenik : dengan rumus molekul C;oH;,0, dan
berat molekul 164,20 (Rumondang, 2004). Eugenol terdiri dari atom C=73,14%;
H=7,3% dan 0=19,49% (Nurhasanah, 2001). Eugenol mempunyai beberapa sifat
diantaranya tidak berwarna atau berwarna sedikit kekuningan; berbentuk cairan
dengan titik didih 255°C dan titik lebur 9,2°C sampai -9,1°C mulai mengeras dan
berwarna gelap jika selama penyimpanan berhubungan dengan udara, mempunyai
rasa pedas dan panas serta berbau cengkeh; serta mudah menguap dan sedikit larut

dalam alkohol, eter dan minyak (Nurdjannah, 2004).

D. Toksisitas

Toksisitas atau daya racun adalah kemampuan suatu bahan atau zat yang
dapat menyebabkan keracunan (Soemirat, 2003). Sedangkan toksikan merupakan
materi atau agen yang menghasilkan efek merugikan pada suatu sistem biologi
pada organisme hidup yang dapat menyebabkan kematian (Wattimena et al.,
1986). Bahan-bahan pencemar yang dapat mengakibatkan keracunan dapat
diketahui melalui parameter kualitas air seperti suhu, hardness, DO, dan pH
(Lesmana dan Dermawan, 2001). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
toksisitas adalah waktu dedah (exposure time), cara pendedahan dan sifat fisika,
kimia bahan tersebut. Toksisitas dinyatakan dengan Lethal Concentration (LCs)
yaitu konsentrasi suatu bahan yang mematikan 50% organisme hidup (benih ikan)
selama waktu dedah tertentu (Wattimena et al., 1986). Effective Concentration
(ECso) merupakan konsentrasi yang digunakan untuk memingsankan (sedation)

50% organisme hidup (benih ikan) dalam waktu dedah tertentu.
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